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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan proses pembuatan e-modul berbasis Liveworksheets pada
materi suhu dan kalor dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray; 2) mendeskripsikan spesifikasi
akhir e-modul berbasis Liveworksheets pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan model pembelajaran 7wo
Stay Two Stray; dan 3) mendeskripsikan hasil penilaian e-modul berbasis Liveworksheets pada materi suhu dan kalor
dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development dengan model ADDIE yang meliputi tahap analyze, design, dan development. E-modul dirancang
dengan mengintegrasikan model pembelajaran Two Stay Two Stray, terutama pada bagian lembar kerja
peserta didik yang mendorong interaksi dan kolaborasi. Spesifikasi akhir e-modul berupa bahan ajar digital
berbasis web yang terdiri atas 14 section dengan total 80 halaman, dilengkapi fitur interaktif, umpan balik
otomatis, serta penyajian materi dalam bentuk teks, gambar, dan video. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
e-modul berada pada kategori sangat baik, baik ditinjau dari aspek maupun kriteria e-modul, dengan
perolehan skor 115 dari skor maksimum 120. Sehingga, e-modul yang dibuat telah memenuhi karakteristik
bahan ajar yang baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.

Kata kunci: ADDIE, E-Modul, Liveworksheets, Suhu dan Kalor, Two Stay Two Stray.

Abstract

This study aims to: 1) describe the process of creating e-modules of the evaluation of Liveworksheets-based
e-modules on the topic of temperature and heat using the Two Stay Two Stray learning model; 2) describe the final
specifications of the e-modules of the evaluation of Liveworksheets-based e-modules on the topic of temperature and
heat using the Two Stay Two Stray learning model; and 3) describe the results of the evaluation of Liveworksheets-
based e-modules on the topic of temperature and heat using the Two Stay Two Stray learning model. This study is a
Research and Development project using the ADDIE model, which includes the analyze, design, and development
phases. The e-module was designed by integrating the Two Stay Two Stray learning model, particularly in the student
worksheet section, which encourages interaction and collaboration. The final specifications of the e-module consist of
web-based digital instructional materials comprising 14 sections with a total of 80 pages, equipped with interactive
features, automatic feedback, and content presentation in the form of text, images, and videos. The evaluation results
indicate that the e-module falls into the “very good” category, as assessed by both the aspects and criteria of the e-
module, with a score of 115 out of a maximum score of 120. Thus, the e-module developed meets the characteristics of
quality instructional materials and can be used in physics education.

Keywords: ADDIE, E-Module, Liveworksheets, Temperature and Heat, Two Stay Two Stray.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda agar mampu
menghadapi tantangan di era modern, tidak hanya dari aspek pengetahuan tetapi juga keterampilan yang
relevan dengan perkembangan sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan [1]. Perkembangan teknologi
informasi turut mendorong transformasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital [2]. Salah satu inovasi yang berkembang adalah penggunaan modul
elektronik (e-modul) sebagai bahan ajar yang fleksibel dan mudah diakses [3].

E-modul mampu menyajikan materi secara interaktif melalui integrasi berbagai unsur multimedia
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mendukung pembelajaran mandiri [4]. Selain
itu, e-modul juga berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna [5]. Penggunaannya terbukti
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik [6]. E-modul juga mampu
meningkatkan hasil belajar secara signifikan [7]. Fleksibilitas akses yang dimiliki e-modul turut mendorong
kemandirian belajar peserta didik [8]. Namun, pemanfaatan e-modul dalam pembelajaran masih belum
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optimal sehingga proses pembelajaran cenderung kurang interaktif dan berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep. Permasalahan tersebut juga terjadi dalam pembelajaran fisika yang memiliki
karakteristik konsep abstrak, khususnya pada materi suhu dan kalor [9]. Penelitian menunjukkan bahwa
miskonsepsi pada materi ini masih cukup tinggi, terutama pada konsep kesetimbangan termal [10].
Miskonsepsi juga ditemukan pada konsep pemuaian, Asas Black, dan perpindahan kalor [11]. Kondisi ini
menunjukkan perlunya media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep secara lebih konkret
dan interaktif.

Pemanfaatan e-modul yang diintegrasikan dengan platform Liveworksheets, dapat menjadi solusi
karena memungkinkan penyajian materi interaktif serta pemberian umpan balik secara langsung [12].
Penggunaan media interaktif juga terbukti meningkatkan keterlibatan peserta didik [13]. Selain itu, media
ini membantu pemahaman konsep melalui aktivitas langsung [14]. Di sisi lain, model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keaktifan peserta didik melalui diskusi dan
pertukaran informasi antarkelompok [15]. Model ini juga mendukung perluasan pemahaman konsep
peserta didik [16]. Penerapannya terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar [17].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa e-modul pada materi suhu dan kalor mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran [18]. Selain itu, e-modul juga terbukti meningkatkan hasil belajar
peserta didik [19]. Namun, integrasi e-modul berbasis Liveworksheets dengan model Two Stay Two Stray
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pembuatan e-modul
berbasis Liveworksheets pada materi suhu dan kalor menggunakan model Two Stay Two Stray,
mendeskripsikan spesifikasi akhir e-modul berbasis Liveworksheets pada materi suhu dan kalor
menggunakan model Two Stay Two Stray, dan mendeskripsikan hasil penilaian berbasis Liveworksheets
pada materi suhu dan kalor menggunakan model Two Stay Two Stray. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dengan model ADDIE yang difokuskan pada pengembangan produk.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang
menggunakan model ADDIE sebagai kerangka sistematis dalam pengembangan produk pembelajaran
berupa e-modul berbasis Liveworksheets pada materi suhu dan kalor. Model ADDIE dikenal sebagai model
pengembangan yang bersifat sistematis, terstruktur, dan fleksibel dalam menghasilkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Model ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation yang saling berkaitan dan berfungsi sebagai panduan dalam
proses pengembangan bahan ajar (Sugiyono, 2019). Penerapan model ADDIE dalam penelitian ini
digunakan untuk mengarahkan proses pengembangan e-modul secara bertahap, mulai dari identifikasi
kebutuhan pembelajaran pada materi suhu dan kalor, perancangan struktur dan komponen e-modul berbasis
Liveworksheets, hingga pengembangan produk yang dilengkapi dengan fitur interaktif sesuai dengan
karakteristik pembelajaran fisika. Selain itu, model ADDIE juga memfasilitasi proses penilaian kualitas
produk melalui uji validitas oleh ahli guna memastikan e-modul yang dibuat telah memenuhi kriteria
sebagai e-modul yang baik.

Tahap analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta permasalahan pada materi suhu dan kalor. Kegiatan pada tahap ini meliputi studi literatur dan
kajian teori sebagai dasar dalam penyusunan konten e-modul yang sesuai dengan model pembelajaran 7wo
Stay Two Stray. Tahap design merupakan tahap perancangan produk yang mencakup penyusunan struktur
e-modul, alur penyajian materi, serta desain tampilan yang mendukung pembelajaran interaktif. Pada tahap
ini juga ditentukan komponen e-modul seperti peta konsep, materi, contoh soal, LKPD, latihan, dan
evaluasi pembelajaran. Tahap development merupakan tahap pengembangan produk yang dilakukan
dengan membuat e-modul menggunakan Canva, kemudian diintegrasikan ke dalam platform
Liveworksheets. Produk yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh ahli untuk memastikan e-modul yang
dibuat telah memenubhi kriteria sebagai e-modul yang baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.

Data hasil validasi ahli pada tahap development dianalisis menggunakan teknik kuantitatif. Data
berupa skor penilaian pada setiap butir instrumen yang mencakup aspek materi, tampilan, dan bahasa.
Analisis dilakukan dengan menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh pada setiap aspek penilaian untuk
mendapatkan gambaran penilaian terhadap produk yang dibuat. Skor yang diperoleh selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan kriteria menurut Ananda & Fadli (2018) untuk menentukan kategori
penilaian sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian

Interval Kategori
X > M; + 1,5 SB; Sangat Baik
M; 4+ 0,5 SB; < X < M; + 1,5 SB; Baik
M; —0,5SB; <X < M; + 0,5 SB; Cukup
M; —1,5SB; <X < M; - 0,5SB; Kurang
X < M; —1,5SB; Sangat Kurang

Sh [Skor tertinggi ideal — skor terendah ideal]
i =

6

M [Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal]
i~ (2]

2

Keterangan:

X : Skor koresponden

SB; : Simpangan baku ideal
M; : Mean ideal

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan pengembangan menggunakan model ADDIE
yang meliputi tahap analyze, design, dan development. Setiap tahapan diuraikan secara sistematis untuk
menggambarkan proses pembuatan e-modul berbasis Liveworksheets pada materi suhu dan kalor.
Pembahasan difokuskan pada keterkaitan antara hasil pada setiap tahap dengan karakteristik e-modul yang
dikembangkan.
3.1. Analyze

Tahap analyze dilakukan melalui studi literatur dan kajian teori untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam pembelajaran serta merumuskan kebutuhan pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran fisika, pemanfaatan e-modul masih belum optimal, di mana proses
pembelajaran cenderung didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan bahan ajar konvensional.
Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep [21]. Dalam pembelajaran fisika, permasalahan tersebut semakin kompleks karena
karakteristik materi yang bersifat abstrak. Materi suhu dan kalor menjadi salah satu topik yang sering
menimbulkan kesulitan belajar, bahkan miskonsepsi pada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum sepenuhnya memahami konsep secara tepat, khususnya pada konsep-konsep yang
memerlukan pemahaman mendalam dan keterkaitan antar fenomena. Hasil kajian menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman peserta didik juga dipengaruhi oleh keterbatasan bahan ajar yang belum mampu
memfasilitasi visualisasi konsep secara optimal serta kurangnya penggunaan media interaktif dalam proses
pembelajaran [22]. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar yang
tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan dan keaktifan dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi bahwa pembelajaran memerlukan bahan
ajar yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu memvisualisasikan konsep, meningkatkan
interaktivitas, serta mendorong keaktifan peserta didik. Selain itu, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antarpeserta didik. Mengacu pada
kebutuhan tersebut, dikembangkan e-modul berbasis Liveworksheets yang dipadukan dengan model
pembelajaran Two Stay Two Stray. E-modul ini dirancang untuk menyajikan materi secara interaktif melalui
latihan berbasis digital yang dilengkapi umpan balik langsung, sedangkan model Two Stay Two Stray
digunakan untuk mendorong interaksi dan kolaborasi antarpeserta didik. Dengan karakteristik tersebut, e-
modul berbasis Liveworksheets diharapkan dapat mendukung pemahaman konsep secara lebih konkret serta
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
3.2. Design

Tahap design dilakukan untuk merancang struktur dan tampilan e-modul sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran yang telah diidentifikasi pada tahap analyze. Perancangan e-modul dilakukan menggunakan
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Canva dengan mempertimbangkan aspek sistematika penyajian materi, keterbacaan, serta daya tarik visual.
E-modul disusun secara terstruktur yang meliputi bagian awal seperti cover, petunjuk penggunaan, kata
pengantar, daftar isi, pendahuluan, dan peta konsep, serta bagian inti yang berisi materi pembelajaran,
lembar kerja peserta didik dan soal evaluasi.

Materi disajikan secara runtut dengan memanfaatkan elemen visual seperti teks, gambar, dan
ilustrasi untuk membantu memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak. Penggunaan warna, jenis huruf,
dan tata letak disesuaikan agar menghasilkan tampilan yang konsisten dan mudah dibaca. Selain itu,
perancangan e-modul secara khusus mengintegrasikan sintaks model 7wo Stay Two Stray ke dalam
aktivitas pembelajaran. Integrasi ini tampak jelas pada penyusunan lembar kerja peserta didik yang
dirancang mengikuti tahapan kegiatan dalam 7Two Stay Two Stray, sehingga mendorong peserta didik untuk
berdiskusi, berbagi informasi, serta berkolaborasi dalam memahami materi. Hasil dari tahap ini berupa

rancangan e-modul yang sistematis, menarik secara visual, serta selaras dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik materi.
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Gambar 1. (a) Hasil Desain Cover pada Canva (b) Hasil Desain Fase Two Stay Two Stray pada Canva

3.3. Development

Tahap development dilakukan dengan mengintegrasikan e-modul yang telah dirancang ke dalam
platform Liveworksheets sehingga menjadi media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan secara
langsung oleh peserta didik. Proses ini meliputi pengunggahan desain e-modul, penambahan fitur interaktif
seperti soal pilihan ganda, isian, dan jawaban terbuka, serta penyisipan media pendukung berupa gambar
dan video. E-modul kemudian disusun dalam bentuk workbook dan diorganisasikan ke dalam kelas virtual
agar dapat diakses secara sistematis oleh peserta didik. Hasil pengembangan berupa e-modul pembelajaran
fisika pada materi suhu dan kalor yang disajikan secara digital dan terintegrasi dalam satu platform. E-
modul ini terdiri atas 14 bagian atau section dengan total 80 halaman yang disusun secara sistematis sesuai
dengan alur materi pembelajaran. Setiap bagian memuat komponen pembelajaran yang mengacu pada
model Two Stay Two Stray, dilengkapi dengan fitur interaktif, umpan balik otomatis, serta penyajian materi

dalam bentuk teks, gambar, dan video. E-modul juga dirancang fleksibel sehingga dapat diakses melalui
berbagai perangkat.
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Gambar 2. Tampilan E-Modul pada Liveworksheets

Selanjutnya, e-modul yang telah dibuat divalidasi oleh ahli oleh dosen Pendidikan Fisika FKIP
UNS berdasarkan aspek materi, tampilan, dan bahasa. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul berada
pada kategori sangat baik, sehingga e-modul yang dibuat telah memenubhi kriteria yang ditetapkan dan dapat
digunakan dalam pembelajaran fisika dengan revisi sesuai saran validator. Penilaian e-modul dilakukan
melalui dua arah, yaitu berdasarkan aspek dan berdasarkan kriteria e-modul yang baik. Penilaian
berdasarkan aspek meliputi materi, tampilan, dan bahasa, di mana setiap aspek dinilai dengan mengacu
pada kriteria e-modul yang mencakup self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user
friendly. Sementara itu, penilaian berdasarkan kriteria dilakukan dengan meninjau masing-masing kriteria
tersebut secara menyeluruh, yang di dalamnya mencakup penilaian terhadap aspek materi, tampilan, dan
bahasa. Rincian hasil penilaian pada setiap aspek disajikan pada Tabel 2. hingga Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Penilaian E-Modul Berdasarkan Aspek

Jumlah Jumlah Skor Maksimum Skor Minimum

Aspek Butir Soal Pilihan Ideal Ideal Mi  Sbi Skor
Materi 10 4 40 10 25 5 39
Tampilan 10 4 40 10 25 5 38
Bahasa 10 4 40 10 25 5 38

Total 30 12 120 30 75 15 115

Tabel 3. Kriteria Penilaian E-Modul pada Setiap Aspek

Interval Kategori

X > 97,5 Sangat Baik
82,5<X<975 Baik
67,5 <X <825 Cukup
52,5 <X<675 Kurang

X <525 Sangat Kurang

Hasil penilaian e-modul berdasarkan aspek menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan data pada Tabel 2, e-modul memperoleh skor total sebesar
115 dari skor maksimum 120, sehingga termasuk dalam kategori sangat baik mengacu pada kriteria pada
Tabel 3. Secara rinci, pada aspek materi e-modul memperoleh skor sebesar 39 dari skor maksimum 40.
Capaian ini menunjukkan bahwa isi e-modul telah disusun secara sistematis dan utuh sehingga mampu
mendukung pembelajaran mandiri, tidak bergantung pada sumber lain, serta fleksibel digunakan dalam
berbagai kondisi pembelajaran. Selain itu, penyajian materi yang runtut dan mudah diikuti juga
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep suhu dan kalor.

Pada aspek tampilan, e-modul memperoleh skor sebesar 38 dari skor maksimum 40. Capaian ini
menunjukkan bahwa desain e-modul telah mendukung penyajian pembelajaran yang terstruktur dan
konsisten, sehingga memudahkan peserta didik dalam mengikuti alur materi secara mandiri. Tampilan yang
tersusun secara menyeluruh dalam satu kesatuan serta didukung dengan navigasi yang jelas menjadikan e-
modul dapat digunakan secara independen. Selain itu, desain yang responsif dan menarik juga
menunjukkan bahwa e-modul mampu menyesuaikan dengan media digital serta memberikan kenyamanan
dalam penggunaan.
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Sementara itu, pada aspek bahasa e-modul memperoleh skor sebesar 38 dari skor maksimum 40.
Capaian ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan telah mendukung keterpahaman peserta didik
melalui penyajian yang jelas, komunikatif, dan tidak menimbulkan makna ganda. Penggunaan bahasa yang
konsisten dan mudah dipahami membantu peserta didik dalam mempelajari materi secara mandiri tanpa
kesulitan, serta mendukung penggunaan e-modul secara fleksibel dalam berbagai situasi pembelajaran.

Selanjutnya, penilaian e-modul ditinjau berdasarkan kriteria e-modul yang baik, dengan
mempertimbangkan aspek materi, tampilan, dan bahasa pada setiap kriteria.
Tabel 4. Hasil Penilaian E-Modul Berdasarkan Kriteria

Jumlah Jumlah Skor Maksimum Skor Minimum

Aspek Butir Soal ___ Pilihan Ideal Ideal Mi  Sbi Skor
Self Instructional 6 4 24 6 15 3 23
Self Contained 6 4 24 6 15 3 24
Stand Alone 6 4 24 6 15 3 22
Adaptive 6 4 24 6 15 3 24
User Friendly 6 4 24 6 15 3 22

Total 30 20 120 30 75 15 115

Hasil penilaian e-modul berdasarkan kriteria menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan data pada Tabel 4, e-modul memperoleh skor total sebesar
115 dari skor maksimum 120, sehingga termasuk dalam kategori sangat baik mengacu pada kriteria pada
Tabel 3.Secara rinci, kriteria self instructional memperoleh skor sebesar 23 dari skor maksimum 24.
Capaian ini menunjukkan bahwa e-modul telah mampu memfasilitasi pembelajaran mandiri. Hal ini
ditunjukkan melalui penyajian tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang disusun secara runtut, serta
adanya latihan dan evaluasi yang membantu peserta didik memahami konsep secara bertahap. Dari aspek
materi, penyajian konsep yang sistematis mendukung pemahaman mandiri, sedangkan dari aspek tampilan
dan bahasa, penggunaan desain yang terstruktur dan bahasa yang komunikatif mempermudah peserta didik
dalam mengikuti alur pembelajaran.

Kriteria self contained memperoleh skor sebesar 24 dari skor maksimum 24. Capaian ini
menunjukkan bahwa seluruh materi suhu dan kalor telah disajikan secara lengkap dalam satu kesatuan.
Dari aspek materi, kelengkapan isi memungkinkan peserta didik mempelajari seluruh konsep tanpa
memerlukan sumber tambahan. Hal ini didukung oleh aspek tampilan yang menyajikan materi secara utuh
dalam satu alur, serta aspek bahasa yang mampu menjelaskan konsep secara jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda.

Kriteria stand alone memperoleh skor sebesar 22 dari skor maksimum 24. Capaian ini
menunjukkan bahwa e-modul dapat digunakan secara mandiri tanpa bergantung pada bahan ajar lain. Dari
aspek materi, penyajian yang lengkap dan sistematis memungkinkan penggunaan secara independen. Dari
aspek tampilan, struktur navigasi yang jelas mendukung penggunaan tanpa bantuan media lain, sedangkan
dari aspek bahasa, kejelasan instruksi dan penyampaian materi memungkinkan peserta didik memahami isi
e-modul secara langsung.

Kriteria adaptive memperoleh skor sebesar 24 dari skor maksimum 24. Capaian ini menunjukkan
bahwa e-modul telah menyesuaikan dengan perkembangan teknologi pembelajaran. Hal ini terlihat dari
pemanfaatan platform Liveworksheets yang memungkinkan e-modul diakses melalui berbagai perangkat.
Dari aspek tampilan, penyajian visual yang responsif mendukung penggunaan digital, sedangkan dari aspek
materi dan bahasa, penyajian yang fleksibel memudahkan peserta didik dalam mengakses dan memahami
materi dalam berbagai kondisi pembelajaran.

Kriteria user friendly memperoleh skor sebesar 22 dari skor maksimum 24. Capaian ini
menunjukkan bahwa e-modul mudah digunakan oleh peserta didik. Dari aspek materi, penyajian yang
runtut membantu peserta didik mengikuti pembelajaran tanpa kesulitan. Dari aspek tampilan, desain yang
menarik, tata letak yang konsisten, serta navigasi yang jelas mempermudah penggunaan. Dari aspek bahasa,
penggunaan kalimat yang sederhana dan komunikatif mendukung keterpahaman.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembuatan e-modul berbasis
Liveworksheets pada materi suhu dan kalor dilakukan melalui tahapan analyze, design, dan development.
E-modul dirancang dengan mengintegrasikan model pembelajaran Two Stay Two Stray, terutama pada
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bagian lembar kerja peserta didik yang mendorong interaksi dan kolaborasi. Spesifikasi akhir e-modul
berupa bahan ajar digital berbasis web yang terdiri atas 14 section dengan total 80 halaman, dilengkapi fitur
interaktif, umpan balik otomatis, serta penyajian materi dalam bentuk teks, gambar, dan video. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa e-modul berada pada kategori sangat baik, baik ditinjau dari aspek maupun
kriteria e-modul, dengan perolehan skor 115 dari skor maksimum 120. Sehingga, e-modul yang dibuat telah
memenuhi karakteristik bahan ajar yang baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.
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